PENGGUNAAN METODE
MENDONGENG KREATIF
DALAM MENINGKATKAN
LITERASI BACA TULIS ANAK
USIA DINI

TUGAS AKHIR
ARTIKEL PUBLIKASI SINTA 3

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan S1
dalam IImu Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Oleh:
NUR LINTANG FI BAITI AGUSTIN
NIM : 2003106039

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
SEMARANG
2024






PERNYATAAN KEASLIAN
PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Nur Lintang Fi Baili Agustin

NIM 12003106039

Jurusan : Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Menyatakan bahwa artikel yang berjudul :

PENGGUNAAN METODE MENDONGENG KREATIF DALAM MENINGKATKAN LITERASI
BACA TULIS ANAK USIA DINI

Secara keseluruhan adalah hasil penelitian / karya saya sendiri, kecuali bagian tertentu yang dirujuk
sumbemnya.

Semarang, 22 Maret 2024

Pembuat Pernyataan,

" Nur Lintang Fi Baiti Agustin
2003106039






PENGESAHAN

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

i UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
ﬁ“ﬁgﬁﬁ FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
““7 J1. Prof. Dr. Hamka Kampus II' Ngaliyan

waursonen Telp. (024) 7601295 Fax. 7615387 Scmarang 50185
PENGESAHAN
Naskah tugas akhir berikut ini:
Judul : Penggunaan Mctode Mendongeng Kreatif dalam
Meningkatkan Literasi Baca Tulis Anak Usia Dini
Penulis : Nur Lintang Fi Baiti Agustin
NIM 12003106039
Fakultas : [lmu Tarbiyah dan Keguruan
Program Studi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini

tclah diujikan dalam sidang munagosyah olch Dewan Penguji Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo Semarang dan dapat diterima sebagai
salah satu syarat memperolch gelar sarjana dalam Ilmu Pendidikan Islam Anak
Usia Dini.

Semarang, 26 Maret 2024

Kema/Penguji I, Sckretaris/Penguji I1,
S~ o
Naila ina Afrih Lia, M.Pd Rista Sundari, M.Pd

NIP. 198804152019032013 ; P. 199303032019032016
Penguji 111, i

G, s B , Muslam, M.Ag
NIP. 1967030520011210Q] \ ¥ HE 96603052005011001

uthohar, M.Ag
NIP, 197507052005011001






NOTA DINAS

NOTA DINAS
PERMOHONAN PERSETUJUAN
Semarang, 02 Januari 2024

Kepada

Yth. Dekan Fakultas lmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Walisongo Semarang

Di Semarang

Assalamualaikum Wr. Wh

Dengan ini diberitahukan bahwa saya telah melakukan pemeriksaan sepenuhnya dan koreks
naskah artikel terpublikasi Sinta 3:

Judul : Penggunaan Metode Mendongeng Kreatif dalam Meningkatkan
Literasi baca Tulls Anak Usia Dinl

Nama  Nur Lintang Fi Baiti Agustin

NIM 2003106039

Publisher : Muhrum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini

Link 8 hnpsdlmurhum.ppjpaud.org/indcx.php/mMundarﬁcle/viewM 14

Program Studi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Saya memandang bahwa naskah artikel telah memnuhi syarat untuk diajukan dalam Sidang
Munaqosyah tugas akhir.

Mohon kiranya Bapak Dekan untuk berkenan menerbitkan Surat Keterangan Persetujuan.

Wassalamualaikum Wr. Wb

Mengetahui

Ketua Jurusan

Pendidikan Islam Anak Usia Dini Pembimbing
Mursid, M.Ag Dr. Sofa Muthohar, M.Ag

NIP. 196703052001121001 NIP.197507052005011001






KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas
segala rahmat, ridho dan pertolongan-Nya, sehingga penulis
dapat menyelesaikan penulisan tugas akhir artikel publikasi
sinta 3. Sholawat serta salam selalu tercurahkan kepada Nabi
Muhammad SAW yang dinantikan syafa’atnya di yaumul
giyamah kelak. Penulisan tugas akhir artikel yang berjudul
“Penggunaan  Metode Mendongeng  Kreatif dalam
Meningkatkan Literasi Baca Tulis Anak Usia Dini” ini
disusun guna memenuhi syarat memperoleh gelar sarjana
(S1) di llmu Pendidikan Islam Anak Usia Dini (S.Pd) di FITK
UIN Walisongo Semarang pada tahun 2024. Proses
penyusunan tugas akhir ini tidak lepas dari bantuan dan
bimbingan dari berbagai pihak. Untuk itu pada kesempatan
ini, penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada
semua pihak yang telah memberikan dukungan secara
langsung maupun tidak langsung dalam penyusunan tugas
akhir ini hingga selesai. Secara khusus penulis sampaikan
terima kasih kepada;

1. Rektor Universitas Islam Negeri Walisongo

Semarang, Prof. Dr. Nizar, M.Ag.
2. Dekan FITK Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang, Dr. Ahmad Ismail, M.Ag. M. Hum.

3. Kepala Jurusan PIAUD Universitas
Islam Negeri Walisongo Semarang, H. Mursid,
M.Ag.

4. Dosen Pembimbing, Dr. Sofa Muthohar, M.Ag
dan Silviatul Hasanah, M.Stat

5. Segenap keluarga besar
Seluruh teman PIAUD Angkatan 2020



7. Segenap pendidik dan tenaga kependidikan RA IT Nurul
Islam

Semoga kedepannya tugas akhir ini bermanfaat bagi
pembaca.

Semarang, 22 Maret 2024

Penulis



DAFTAR ISI

PERNYATAAN KEASLIAN ..o i
PENGESAHAN. ... ii
NOTA DINAS..... o iii
KATA PENGANTAR.....cimmmmmmmmmssm s s iv
DAFTAR IS s vi
ABSTRAK ..o sssssssssssssssssssssssssssasssasssssns 1
ABSTRACT ..o sssses 2
PENDAHULUAN ..o 4
METODE.......commmmmmmmmmmsmmssssssss s 8
HASIL DAN PEMBAHASAN ... 9
KESIMPULAN.....ccimmmmmnnnssssmsssssssssssssssssssssssssssssssssasssssssssssssssaes 16
PENGHARGAAN ..o 16
REFERENSL....ciimsssmssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssnaes 17
5 0 Y 0. 3 21
RIWAYAT HIDUP.......cocvmmmmmmmmmmsmssmsmmsssssssssssssssssssssssssssssssssssssssns 27

Vi






Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini
| e-ISSN: 2723-6390, hal. 876-885

Vol. 4, No. 2, Desember 2023

DOI: 10.37985/murhum.v4i2.414

Penggunaan Metode Mendongeng
Kreatif dalam Meningkatkan Literasi
Baca Tulis Anak Usia Dini

Nur Lintang Fi Baiti Agustin1, Sofa
Muthohar?2, dan Silviatul Hasanah3

1,2 pendidikan Islam Anak Usia Dini, Universitas
Islam Negeri Walisongo

3Manajemen Pendidikan Islam, Universitas
Islam Negeri Walisongo

ABSTRAK. Literasi mencakup kemampuan
individu dalam melakukan kegiatan
membaca dan menulis. Pendidikan literasi
membaca dan menulis pada usia dini
dianggap sangat krusial, karena penguasaan
keterampilan ini menjadi indikator vital bagi
kemajuan generasi muda dan kesuksesan
mereka di masa depan. Metode bercerita
tidak hanya dapat meningkatkan minat
membaca anak, tetapi juga dapat
memperbaiki kemampuan bahasa lisan
serta keterampilan membaca dan menulis
secara holistik. Tujuan penelitian ini adalah
untuk  mendeskripsikan penggunaan
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metode  mendongeng  kreatif dalam
meningkatkan literasi baca tulis anak usia
dini. Penelitian ini menerapkan metode
deskriptif kualitatif dengan teknik mencari
data dengan menggunakan interview
terhadap guru dan kepala sekolah, observasi
terhadap kegiatan belajar mengajar di RA IT
Nurul Islam, serta dokumentasi. Teknik
analisis data menggunakan triangulasi
dengan mencari data, reduksi data dan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa literasi membaca dan menulis
memiliki peran kunci dalam membantu anak
pada tahap pendidikan selanjutnya. Dari 15
anak yang menjadi objek penelitian, hanya
satu anak yang belum dapat membaca dan
menulis. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa penelitian ini berhasil dengan
beberapa indikator keberhasilan, seperti
antusiasme anak dalam mendengarkan
cerita, tingginya daya imajinasi, konsentrasi
yang baik, pengetahuan yang meningkat,
dan kemampuan anak menulis nama sendiri
dari huruf A hingga Z.

Kata Kunci : Literasi, Metode Mendongeng,
Anak Usia Dini

ABSTRACT. Literacy includes an individual's
ability to carry out reading and writing
activities. Reading and writing literacy
education at an early age is considered very
crucial, because mastery of these skills is a
vital indicator for the progress of the younger
generationand their success in the future. The
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storytelling method can not only increase
children's interest in reading, but can also
improve oral language abilities as well as
holistic reading and writing skills. The aim of
this research is to describe the use of creative
storytelling methods in improving the reading
and writing literacy of early childhood. This
research applies a qualitative descriptive
method with data search techniques using
interviews with teachers and school
principals, observations of teaching and
learning activities at RA IT Nurul Islam, and
documentation. The data analysis technique
uses triangulation by searching for data, data
reduction and conclusions. The research
results show that reading and writing literacy
has a key role in helping children at the next
stage of education. Of the 15 children who
were the objects of research, only one child
could not read and write. Therefore, it can be
concluded that this research was successful
with several indicators of success, such as
children’s enthusiasm in listening to stories,
high imagination, good concentration,
increased knowledge, and children's ability to
write their own names from the letters A to Z.

Keyword : Literacy; Storytelling Method; Early
Childhood
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PENDAHULUAN
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan

lembaga pendidikan yang memberikan landasan pertama
pembentukan kepribadian dan Kkarakter anak sebelum
melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya. Dalam
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, Pasal 1 Ayat 14 disebutkan bahwa
PAUD merupakan salah satu bentuk pembinaan dan
pendidikan dengan cara merangsang anaksejak lahir hingga
usia enam tahun untuk membantu mereka secara fisik dan
mental serta mempersiapkan anak memasuki jenjang
pendidikan lebih lanjut [1]. Salah satu hasil perkembangan
yang harus dipersiapkan untuk memasuki jenjang sekolah
berikutnya adalah berkembangnya kemampuan
keaksaraan membaca dan menulis yang disebut dengan
istilah literasi [2]. Kurikulum merdeka belajar menyatakan
bahwa pembelajaran untuk anak usia dini saat ini harus
yang berbasis pada buku bacaan dengan tujuan untuk
memperkuat kemampuan literasi.

Literasi adalah suatu proses di mana seseorang
menyerap informasi ilmiah dari berbagai sumber tertulis
ataupun lisan, yang bertujuan kognitif anak akan meningkat
melalui kegiatan membaca dan menulis. Asal-usul kata
"literasi" berasal dari istilah "literacy," secara harfiah
mengacu pada kemampuan membaca dan menulis [3].
Literasi adalah mencakup pembelajaran membaca dan
menulis serta empat keterampilan berbahasa lainnya [4].
Pengertian literasi sendiri tidak hanya mengacu pada
keterampilan membaca dan menulis saja, akan tetapi juga
mencakup pengertian dan dampak dari keterampilan
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literasi dasar [5]. Pemahaman tentang literasi telah
berkembang, bukan hanya terbatas pada keterampilan
membaca dan menulis, melainkan juga melibatkan praktik
sosial, kemampuan memahami teks, angka, dan sikap. Saat
membahas literasi untuk anak usia dini, fokus utamanya
tetap pada penekanan terhadap keterampilan membaca,
menulis, dan berhitung. Belajar membaca dan menulis
mendukung tumbuh kembang anak. Piaget (Sujiono, 2011),
mengungkapkan bahwa perkembangan anak sangat
didukung oleh kegiatan pembelajaran membaca dan
menulis. Agar perkembangan tersebut dapat dioptimalkan,
diperlukan rangsangan yang sesuai, khususnya dalam
bentuk rangsangan pendidikan. Rangsangan pendidikan ini
melibatkan aspek-aspek seperti Pendidikan Anak Usia Dini.

Literasi dasar, yang mencakup keterampilan
membaca, menulis, dan berhitung (disingkat calistung),
merupakan indikator penting dalam menilai perkembangan
anak. Ini menjadi materi dasar bagi anak usia 4 hingga 6
tahun sebagai persiapan untuk melangkah ke jenjang
pendidikan berikutnya [6]. Keterampilan membaca dan
menulis atau literasi dasar bisa dikembangkan baik di
rumah ataupun di sekolah. Kegiatan pembelajaran dapat
dibuat dengan semenarik mungkin agar anak bisa
menikmatinya. Gerakan Literasi Sekolah (GSL) merupakan
program khusus yang dikembangkan oleh pemerintah di
semua lembaga pendidikan untuk mendukung literasi.
Memperoleh keterampilan literasi merupakan indikator
penting untuk meningkatkan prestasi generasi muda demi
kesuksesan masa depan. Oleh karena itu, sangat penting
untuk mulai mengembangkan kemampuan literasi tersebut
sejak usia dini. Keterampilan literasi, termasuk kegiatan
baca tulis, telah menarik perhatian masyarakat umum,
terutama para profesional di bidang pendidikan anak
usia dini. Sebagai kunci untuk membangun bangsa yang

5



cerdas dan berkarakter, literasi mempunyai peran penting.
Oleh karena itu, diperlukan upaya percepatan pertumbuhan
literasi sejak usia dini [7]. Keinginan untuk membaca pada
anak tidak berkembang secara sendiri. Sebaliknya, minat ini
perlu dipupuk dari dini [8].

Beberapa bentuk literasi dasar mencakup baca-tulis,
numerasi, sains, finansial,digital, dan budaya. Literasi baca-
tulis melibatkan keterampilan membaca dan menulis di
bawah bimbingan orang dewasa, sedangkan literasi
numerasi mengacu pada penggunaan angka untuk
menyelesaikan masalah. Literasi sains berkaitan dengan
pemahaman fenomena alam dan sosial, sementara literasi
finansial melibatkan konsep keuangan. Literasi digital
mencakup keterampilan menggunakan media digital secara
etis. Serta literasi budaya melibatkan pemahaman dan
respons kepada kebudayaan Indonesia sebagai identitas
bangsa [9]. Dari enam jenis literasi diatas, salah satunya
perlu dikuasai yaitu literasi baca-tulis. Kemampuan
membaca dan menulis ini menjadi keterampilan literasi
muncul sejak awal fase kehidupan manusia. Kedua
keterampilan ini termasuk dalam kategori literasi
fungsional dan sangat bermanfaat dalam aktivitas sehari-
hari. Kemampuan membaca dan menulis membantu
meningkatkan kualitas hidup, terutama di zaman modern
yang ditandai dengan persaingan yang ketat dan perubahan
yang cepat. Kompetensi pribadi menjadi faktor krusial
untuk kelangsungan hidup yang sukses [10].

Penelitian ini relevan dengan beberapa penelitian
terdahulu sehingga dapat dibuktikan keakuratannya.
Diantara hasil tulisan yang relevan dengan penelitian ini
adalah : Menurut Aulinda Memperkaya budaya literasi di
era digital menjadi suatu hal yang sangat signifikan.
Peranan krusial budaya literasi terletak pada
pengembangan keterampilan dasar anak-anak, termasuk
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membaca, menulis, dan berhitung. Selain itu, diharapkan
dapat memajukan kemampuan berpikir kritis anak-anak
dan mempersiapkan mereka untuk memasuki tingkat
pendidikan berikutnya dengan kemampuan berkomunikasi
yang lebih baik [11]. Menurut Wahyuni dan Darsinah
mengembangkan keterampilan membaca dan menulis sejak
dini sangatlah penting karena penguasaan keterampilan
membaca dan menulis merupakan indikator penting bagi
generasi muda untuk meningkatkan prestasinya demi
kesuksesan di masa depan [12]. Menurut Hudhana dan
Ariyana Upaya mengenalkan literasi melalui karya sastra
khususnya dongeng, diharapkan dapat dimulai sejak dini.
Pemanfaatan karya sastra ini memungkinkan ekspresi
imajinasi dan kreativitas, menghasilkan cerita yang
menarik. Peran serta serta dukungan orang tua juga dapat
memberikan dampak positif terhadap perkembangan
kemampuan literasi anak. Maka dari itu, diharapkan orang
tua mampu memberikan bimbingan kepada anaknya,
termasuk dalam membacakan dongeng [13]. Berdasarkan
hasil temuan penelitian terdahulu, maka dapat disimpulkan
yang membedakan penelitian yang dilakukan penulis
bercirikan dengan judul Penggunaan Medote Mendongeng
Kreatif untuk Meningkatkan Literasi Baca Tulis Anak Usia
Dini, yaitu dapat disimpulkan bahwa hal tersebut
merupakan salah satu cara untuk membantu guru dalam
meningkatkan literasi baca tulis anak dari kurang menjadi
lebih baik

Saat peneliti melakukan observasi awal yaitu
pengamatan kepada anak-anak terhadap kemampuan
membaca dan menulis dengan menggunakan metode
berceramahitu ada beberapa anak yang kemampuan baca
tulisnya masih kurang baik, sekitar 3 dari 15 anak.
Keberhasilan pembelajaran literasi pada anak usia dini
tergantung pada model pembelajaran literasi yang
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diterapkan oleh sekolah . Oleh karena itu dalam penelitian
di RA IT Nurul Islam ini peneliti akan memanfaatkan buku
bergambar sebagai media untukmeningkatkan kemampuan
literasi baca tulis anak melalui metode mendongeng kreatif.
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan
penggunaan metode mendongeng dalam meningkatkan
literasi baca tulis anak usia dini. Dan kajian dalam penelitian
ini tidak hanya dapat dijadikan sebagai indikator
keberhasilan literasi baca tulis anak usia dini, namun juga
sebagai bahan evaluasi untuk menyempurnakan program
pembelajaran menggunakan metode mendongeng kreatif
pada anak usia dini.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif. Metode kualitatifmerupakan suatu pendekatan
penelitian yang bertujuan untuk memahami kenyataan
melalui proses penalaran induktif. Dalam metode ini,
peneliti terlibat langsung dalam situasi atau lingkungan
yang menjadi objek penelitian, dengan tuntutan untuk fokus
pada kenyataan dan peristiwa yang terjadi dalam konteks
penelitiannya [14]. Populasi atau sasaran yang menjadi
objek penelitian ini berjumlah 15 anak dari kelompok B3 RA
IT Nurul Islam.

Teknik  pengumpulan  data  menggunakan
wawancara yang ditujukan kepada kepala sekolah dan guru
RA IT Nurul Islam sebagai informan guna pengumpulan
informasi, dan observasi yang berfokus pada kegiatan guru
dalam penggunaan metode mendongeng kreatif. Metode
observasi yang diterapkan oleh peneliti adalah observasi
partisipatif aktif, di mana peneliti secara aktif terlibat dalam
kegiatan yang dilakukan oleh informan. Serta dokumentasi
yang di ambil dari buku cerita dan kurikulum yang
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digunakan. Instrumen penelitian ini menggunakan peneliti
sebagai alat utama untuk pengumpulan data. Teknik
analisis data yaitu menggunakan triangulasi dengan
mencari data, reduksi data, dan kesimpulan. Sesuai dengan
pandangan Wahyuti dan rekan-rekan, pada penelitian
dengan pendekatan kualitatif, peneliti berperan dalam
menentukan fokus penelitian, memilih jenis data yang
relevan, peneliti memilih informan sebagai sumber data,
melakukan pengumpulan data, menilai kualitas dan
menganalisis data, serta menafsirkan data dengan tujuan
untuk kemudian menarik kesimpulan [5].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru
RA IT Nurul Islam mengenai penerapan metode
mendongeng kreatif untuk meningkatkan literasi baca tulis
anak, terungkap bahwa literasi ini memiliki dampak positif
pada pemahaman anak. Penerapan literasi pada usia dini
dianggap sangat penting dan dapat memberikan dukungan
bagi perkembangan anak pada tahap pendidikan
selanjutnya, meskipun pada dasarnya anak-anak di taman
kana-kanak tidak diwajibkan memiliki kemampuan
membaca dan menulis. Meski demikian, beberapa orang tua
peserta didik di RA IT Nurul Islam menginginkan agar anak
mereka diajari membaca dan menulis. Di RA IT Nurul Islam,
anak-anak mendapatkan pelajaran membaca dan menulis,
namun guru tidak memaksakan hal tersebut. Guru
memberikan keterampilan literasi membaca dan menulis
sesuai dengan kemampuan masing-masing anak dan tidak
memaksa mereka untuk melakukan hal tersebut.
Dalam penelitian ini terdapat 15 anak dan 1
diantaranya belum bisa membaca dan menulis. Akan tetapi
anak-anak pada RA IT Nurul Islam ini diharapkan ketika
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masukke jenjang pendidikan selanjutnya atau sudah keluar
dari RA bisa membaca dan menulis namanya sendiri.

Dalam meningkatkan literasi baca tulis ini RA IT
Nurul Islam menggunakan metode mendongeng kreatif
baik untuk kelompok A maupun B Kkhususnya pada
kelompok B3 akan tetapi ada tambahan sarana dari guru
untuk mengembangkan literasi baca tulis. Menurut Bu Titi
selaku guru kelompok B3 mengatakan bahwa “Selain
mendongeng untuk melatih baca tulis anak-anak kita juga
menggunakan permainan yang mana pada permainan
tersebut diharapkan dapat melatih literasi anak”. Menurut
Bu Ririn selaku guru kelompok B mengatakan bahwa
“Tingkat literasi baca tulis pada kelompok B ini sudah
bagus. Anak-anak kelompok B hampir semuanya sudah bisa
membaca dan menulis karena setiap hari kamis sebelum
kegiatan bermain ada kegiatan menulis dikte, anak-anak
diminta untuk menulis apa yang dikatakan oleh gurunya
dan itu sesuai dengan topik mendongeng kreatif yang
dibawakan. Setiap jum’at ada kegiatan ekstra membaca,
anak-anak diminta untuk maju dua orang secara bergantian
untuk membaca buku yang sudah di sediakan”.

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan
bahwa kelompok B anak- anaknya hampir semua bisa
membaca dan menulis selain dari mendongeng guru juga
memberi sarana khusus yaitu setiap hari kamis dan jum’at
sebelum kegiata bermain serta dari kegiatan bermain guru
juga mengasah baca tulis anak. Contohnya pada waktu guru
selesai mendongeng anak dikasih pertanyaan tentang apa
yang barusan diceritakan kemudian anak diminta untuk
maju dan menulis apa yang dijawab walaupun dengan di
dekte.

Peningkatan keterampilan literasi yang digunakan
di RA IT Nuris yaitu menggunakan metode mendongeng
kreatif. Seperti yang dikatakan oleh Bu Uswatin Khasanah
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selaku kepala RA yaitu “Strategi yang digunakan dalam
meningkatkan literasi baca tulis di RA IT Nurul Islam yaitu
menggunakan metode mendongeng kreatif, yang mana
pembelajaran aktif di RA IT Nurul Islam ada 4 hari dari hari
senin sampai kamis, satu hari yaitu hari senin digunakan
untuk mendongeng kemudian tiga hari selanjutnya
digunakan untuk bermain serta pada hari jum’at dan sabtu
untuk kegiatan ekstrakulikuler yang mana ada ekstra
membaca pada hari jum’at. Jadi agar peserta didik tidak
lupa dengan isi dongeng dan untuk mengasah daya ingat
maka pada isi permainan ini berpacu pada topik yang
dingunakan dalam mendongeng. Isi dari dongengnya
sendiri yaitu sesuai topik dalam satu minggu dan sesuai
kreatifitas guru dalam membuat isi cerita semenarik
mungkin, agar anak tertarik untuk mendengarkan”.
Menurut wawancara dengan kepala sekolah diatas
dapat disimpulkan metode yang digunakan di RA IT Nuris
dalam meningkatkan keterampilan literasi membaca dan
menulis yaitu menggunakan metode mendongeng kreatif
serta bermain. Orang tua melakukan wusaha untuk
meningkatkan keterampilan literasi anak melalui kegiatan
mendongeng sebagai cara untuk membantu anak
mengembangkan potensinya. Ini juga bertujuan untuk
mengajarkan pengalaman hidup kepada anak, mengingat
pada usia ini, yang dikenal sebagai "usia keemasan," anak
cenderung menjadi peniru aktif [15]. Hasil penelitian
Shaleh menemukan bahwa orang tua menunjukkan bahwa
dari seluruh responden 80.00% orang tua selalu
menerapkan pola asuh memberi kesempatan pada anak
untuk bercerita tentang masalahnya ataupun temannya dan
memberi solusi [16]. Ketika mendongeng guru
menceritakan sebuah cerita yang sudah dibuatnya sesuai
dengan topik mingguan. Sebelum bercerita guru akan
bertanya tentang gambar yang ada di buku cerita agar anak
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dapat berkreasi dan berimajinasi dalam menceritakan
gambar tersebut, kalau sudah menjawab semua kemudian
guru akan bercerita sesuai dengan versinya. Setelah selesai
mendongeng, guru akan bertanya kembali mengenai isi
cerita yang dibacakan dengan harapan mampu mendorong
anak maju kedepan untuk bercerita kembali apa yang
diingat serta dapat mengasah keterampilan literasi anak.

Membacakan buku dan dongeng tidak hanya
memberikan pembelajaran tentang membaca kata dan
kalimat, melainkan juga merangsang minat baca anak. Yang
bertujuan untuk mengembangkan minat dan kecintaan
anak terhadap buku dan cerita. Oleh karena itu, ketika anak
memasuki tahap belajar membaca dan menulis, mereka
akan lebih mudah memahami dan menikmati prosesnya.
Salah satu cara membaca buku dengan menggunakan teknik
pre-reading adalah tanpa memperpendek atau
memanjangkan teks buku. Orang tua juga dapat berdialog
dengan anak mengenai bagian-bagian menarik dari buku
dan menceritakan kepada mereka tentang bagian tersebut.
Selain itu, cara lainnya melibatkan anak dalam isi cerita,
seperti memahami tokoh melalui ekspresi wajah, gerakan
tubuh, dan melibatkan anak melalui tanya jawab dan
diskusi tentang cerita yang telah dibaca [17].

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan
kepala sekolah RA IT Nurul Islam terdapat bebrapa manfaat
dari metode mendongeng dalam  meningkatkan
keterampilan literasi baca tulis anak, serta penelitian ini
terdapat perbedaan yang signivikan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hudhana dan Ariyana selain memiliki
manfaat imajinasi dan kreativitas yang tinggi penelitian ini
juga memiliki manfaat diantaranya adalah pelatihan daya
serap atau pemahaman, pelatihan berpikir, pelatihan
konsentrasi, pengembangan imajinasi anak, dan penciptaan
situasi yang memberi semanga, serta menciptakan
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hubungan erat menurut tahap perkembangannya [13].

Membaca memiliki peran kunci dalam memperoleh
berbagai pengetahuan, termasuk informasi dan petunjuk
sehari-hari yang memiliki dampak signifikan pada
kehidupan. Meskipun erat kaitannya dengan membaca,
keterampilan menulis juga memiliki nilai penting yang
perlu dikuasai dan dikembangkan. Membaca dan menulis
memiliki hubungan positif dengan keterampilan berbahasa
dan peningkatan kosakata. Input informasi dan ide biasanya
berasal dari kegiatan membaca, sementara keluaran kreatif
terwujud melalui tulisan. Individu yang terampil dalam
membaca dan menulis memiliki kemampuan untuk
menemukan kata-kata dan frasa yang tepat untuk
menyampaikan ide atau informasi. Keterampilan seperti ini
sangat mendukung terbentuknya komunikasi yang efektif.
Meskipun literasi sudah ada sejak masa Nadi Muhammad
SAW, namun para guru masih menganggap literasi sebagai
sesuatu yang baru. Ketika Allah menurunkan wahyu kepada
Nabi Muhammad melalui malaikat Jibril. Perintah Allah
yang pertama kepada Nabi Muhammad SAW adalah
“membaca” dan tidakbersekolah, bekerja, dan lain-lain
[18]. Membaca merupakan aktivitas yang tidak bisa
diabaikan. Seperti Firman Allah SWT yang memuat
perintah membaca yaitu Q.S Al-Alaq ayat 1-5, surat
pertama yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW
berbunyi ?}gl,(bacalah) [19].

Gerakan literasi bisa dicapai dengan metode
mendongeng kreatif, anak akan terbiasa dengan karya
sastra ketika anak diajarkan dongeng sejak usia dini serta
dapat bertujuan untuk memberikan pengalaman belajar
bagi anak [20]. Karya sastra berbentukdongeng merupakan
sarana yang tepat bagi orang tua dan pendidik dalam
suasanaformal dan nonformal untuk menciptakan ekspresi
dan cerita yang berkaitan dengan dunia anak. Metode
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mendongeng digunakan sebagai sarana pembelajaran,
pengetahuan dan wawasan kehidupan yang menyeluruh. Di
antara beberapa manfaat dongeng bagi anak yaitu sebagai
sarana hiburan dan pendidikan. Dianggap menarik karena
menggunakan ungkapan-ungkapan yang menyenangkan
hati bagi pndengarnya dan mendidik karena mengandung
pesan pendidikan dan moral [21].

Metode bercerita atau storytelling adalah salah satu
cara untuk meningkatkan literasi anak. Metode bercerita ini
tidak hanya dapat merangsang minat membaca anak, tetapi
juga meningkatkan kemampuan bahasa lisan, serta
keterampilan membaca dan menulis anak secara
menyeluruh. Kaitannya dengan peningkatan keterampilan
membaca dan menulis pada akhirnya mengarah pada
peningkatan keterampilan di berbagai bidang kehidupan
setiap anak [22]. Salah satu warisan budaya yang
diwariskan sebagai media penyampaian pengalaman hidup
dan pengetahuan adalah dongeng atau cerita. Kegiatan
membacakan cerita atau dongeng merupakan salah satu
bentuk upaya orang tua dalam mengembangkan potensi
anak usia dini dan mengajarkan pengalaman hidup, sebab
anak pada usia ini tumbuhu melalui peniruan [15].
Storytelling atau metode bercerita adalah suatu metode
yang menjelaskan peristiwa dan kejadian kepada anak.
Peristiwa dan kejadian ini disampaikan kepada anak
melalui kata-kata, ungkapan dan ekpresi wajah khas yang
menarik perhatian mereka untuk mendengar dan
memahami apa yang dikatakan. Salah satu cara untuk
meningkatkan kemampuan literasi anak yaitu dengan
metode bercerita atau mendongeng, yang tidak hanya
merangsang minat anak untuk membaca, tetapi juga dapat
meningkatkan kemampuan bahasa lisan anak, pemahaman
membaca nak secara keseluruhan dan keterampilan
menulis anak [23].
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Mendongeng adalah aktivitas bercerita dengan atau
tanpa menggunakan buku cerita baik bergambar maupun
tidak. Mendongeng juga termasuk aktifitas yang
menuturkan tentang suatu perbuatan, pengalaman, atau
kejadian yang sungguh-sungguhterjadi ataupun rekayasa.
Menurut Purwasih dan Yuliariatiningsih mendongeng
merupakan karya sastra yang dapat diajarkan secara
menarik oleh orang tua dan guru, menjadikan cerita sebagai
kegiatan yang menyenangkan bagi anak agar tidak bosan
[24].

Mendongeng adalah seni berceria secara lisan yang
menggambarkan kejadian nyata ataupun tidak nyata dan
bisa menggunakan teknik khusus untuk mengembangkan
intelektual, sosial dan emosional sehingga cerita tampak
hidup dan menarik utnuk disimak. Menurut Isjoni (dalam
Hasannah) ada beberapa tektik dalam metode mendongeng
antara lain yaitu : Menggunakan buku cerita; Menggunakan
alat dan bahan; Menggunakan majalah bergambar;
Menggunakan lagu; Melalui rekaman audio [6]. Menurut
Hudhana dan Fadhillla Kegiatan bercerita memiliki dimensi
pendidikan karakter dan pembelajaran bahasa. Meskipun
cerita dapat disesuaikan, perubahan harusmemperhatikan
perhatian siswa terhadap aspek psikologis, emosional, dan
perkembangan [15]. Mendongeng adalah salah satu metode
untuk mengembangkan minat anak dalam membaca dan
menulis. Hal ini karena anak cenderung tertarik dengan
cerita yang diceritakan oleh guru atau orang tua. Untuk
meningkatkan minat baca anak, penting untuk
membangkitkan minat baca anak terlebih dahulu [25].
Media buku cerita bergambar digital “baso dan pinis yang
rusak” efektif sebagai sarana untuk meningkatkan literasi
budaya maritim pada anak usia dini [26].
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KESIMPULAN

Mengajarkan dan memperbaiki keterampilan
literasi, terutama literasi baca-tulis, pada anak usia dini
dianggap sebagai indikator kunci untuk mencapai
kesuksesan pendidikan dan meningkatkan kinerja generasi
muda di masa depan. Salah satu pendekatan yang efektif
untuk meningkatkan kemampuan literasi membaca dan
menulis adalah melalui metode mendongeng yang kreatif.
Keunggulan dari pendekatan mendongeng ini terletak pada
kemampuannya untuk melatih proses penyerapan atau
pemahaman, keterampilan berpikir, konsentrasi, serta
imajinasi anak. Penelitian ini dapat dianggap berhasil dalam
menerapkan metode mendongeng kreatif untuk
meningkatkan literasi membaca dan menulis anak, karena
dari 15 anak hanya 1 yang belum bisa membaca dan
menulis serta terdapat beberapa indikator yang digunakan
sebagai ukuran keberhasilan metode ini, melibatkan
antusiasme anak dalam mendengarkan cerita, tingginya
daya imajinasi anak, menunjukkan tingkat konsentrasi yang
baik, peningkatan pengetahuan anak, serta kemampuan
anak untuk menulis nama sendiri dalam huruf A hingga Z.
Keterbatasan pada penelitian ini mempunyai keterbatasan
wilayah karena hanya memiliki satu lokasi penelitian dan
juga mempunyai ketrbatasan pada waktu. Peneliti berharap
kepada penelitian selanjutnya agar memperluas lokasi dan
waktu supaya dapat hasil yang beragam.
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